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Susilawati Husain, Mardjan Paputungan, dan La Alio
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Korespondensi: Jalan Jenderal Sudirman No 6 Kota Gorontalo, 96128

Abstract. The purpose of class action research are increase the students’ activities in solubility and
result of solubility by using learning posing problem and know how to use learning posing
problem to increase the students study result. The students of class XI IPA B; SMA State 1
Gorontalo as the subject of the research 37 people where 12 people is boy and 25 people is girl.
The criteria become success of this research is (1) minimal 80% from teacher activities aspect and
the students get target (2) minimal 75% students to get action of value start from 75 with average
is 80%. The students’ activity in learning process is influenced by the result of students’
learning. Presentate average of students’ activity in circle I : 10,42% get excellent, 21,58% get
good, 18,22% get intermediate, 6,13% get bed. The result of students’ learning 72,97% with the
understanding of clasical 77,68%. Cycle II : presentate average of students’ activity 37,65% get
excellent, 39,82% get good, 4,25% get intermediate, 0,2% get bed the result of students’ learning
83,78% and the understanding of clasical 88,5%. Base on the result of data, then the
hypotesis of action tested the truth, namely : “by using learning model posing problem in solubility
and the result of solubility, the students’ learning activity was increase”.

Keywords: students’ learning activity, solubility and the result solubility, learning model posing
problem. ;

Abstrak. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan dan untuk mengetahui penggunaan model
pembelajaran Problem Posing dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa kelas XI IPA Bj
SMA Negeri 1 Gorontalo yang menjadi subjek dalam penelitian ini berjumlah 37 orang yang
terdiri dari 12 orang siswa putra dan 25 siswa putri. Kriteria keberhasilan penelitian ini adalah (1)
minimal 80% dari seluruh aspek kegiatan guru dan siswa yang diamati mencapai target (2)
minimal 75% siswa yang dikenai tindakan memperoleh nilai 75 ke atas dengan daya serap rata-
rata 80%. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Prosentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus I ; 10,42% memperolah kriteria sangat baik,
21,58% memperoleh kriteria baik, 18,22% memperoleh kriteria cukup dan 6,13% memperoleh
kriteria kurang baik. Dengan hasil belajar siswa sebesar 72,97% dengan daya serap klasikal
sebesar 77,68 %. Pada siklus II, prosentase rata-rata aktivitas siswa : 37,65% memperoleh kriteria
sangat baik, 39,82% memperoleh kriteria baik, 4,25% memperoleh kriteria cukup dan 0,2%
memperoleh kriteria kurang baik, dengan hasil belajar siswa sebesar 83,78% dengan daya serap
klasikal sebesar 88,5%. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, maka hipotesis tindakan teruji
kebenarannya, yaitu “dengan menggunakan model pembelajaran problem posing dalam
mempelajari kelarutan dan hasil kali kelarutan, maka aktivitas belajar siswa meningkat”.

Kata kunci: aktivitas belajar siswa, kelarutan dan hasil kali kelarutan, model pembelajaran
problem posing.

Pembelajaran merupakan suatu interaksi siswa dalam rangka membelajarkan siswa untuk
antara guri dengan siswa, atau siswa dengan memperoleh pengetahuan, pengalaman belajar



